
x 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Badan Pusat Statistika. (2008). Analisis dan Perhitungan Tingkat Kemiskinan. Jakarta: 

BPS. 

Badan Pusat Statistika. (2014). Pengeluaran untuk Konsumsi Penduduk Indonesia. 

Katalog BPS: 3201004. Jakarta: Badan Pusat Statistika Indonesia. 

Badan Pusat Statistika Indonesia. (2013). Jumlah Kemiskinan di Indonesia. Jakarta: 

Badan Pussat Statistik. 

Badan Pusat Statistika Kota Malang. (2012). Statistik Daerah Kecamatan Kedung 

Kandang. Malang. 

Badan Standardisasi Nasional. (2004). SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan. Bandung. 

BAPPENAS. (2010). Evaluasi Pelayanan KB bagi Masyarakat Miskin (Keluarga 

Prasejahtera/KPS dan Keluarga Sejahtera-1/KS-1. Jakarta. 

Basrowi dan Juariyah. (2010). Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat 

Pendidikan Masyarakat Desa Srigading, Kecamatan Labuhan Maringgai, 

Kabupaten Lampung Timur. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan Vol. 7 Nomor 1, 

58-81. 

Beard, V. A. (2007). Household Contributions to Community Development in 

Indonesia. World Development Vol. 35, No. 4, pp. 607–625. University of 

California at Irvine, CA, USA. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang. (2014). Jumlah Penduduk 

Kota Malang. Malang. 

Direktorat Jenderal Cipta Karya. (2008). Persiapan dan Perencanaan Teknis Kegiatan 

Pembangunan Sarana dan Prasarana. Jakarta: Departemen Pekerjaan Umum. 

Direktorat Jenderal Cipta Karya. (2009). Kisah Sukses Sanimas di Indonesia. Jakarta: 

Departemen Pekerjaan Umum. 

Kadji, Y. (2013). Kemiskinan dan Konsep Teoritisnya. Jurnal Kebijakan Publik 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Negeri Gorontalo. 

Kaplale, R. (2012). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Kota 

Ambon (Studi Kasus di Dusun Kranjang Desa Waiyame Kec. Teluk Ambon dan 

Desa Waiheru Kec. Teluk Ambon Baguala Kota Ambon). Jurnal Agribisnis 

Kepulauan Vol. 1 No. 1.  



xi 

 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2013). Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS). Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

Khomsan, P. A. (2008). Menggugat Ukuran Kemiskinan. Artikel Guru Besar IPB. 

Dipetik 12 Juni 2015 dari www.unisosdem.org. 

Kumurur, V. A. (2010). Pembangunan Kota dan Kondisi Kemiskinan Perempuan. 

PPLH-SDA Unsrat Press. Manado. 

Lembaga Penelitian Universitas Padjadjaran. (2008). Pemetaan dan Pemanfaatan 

Modal Sosial dalam Penanggulangan Kemiskinan di Jawa Barat. Bandung: 

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Jawa Barat.  

Levi, P. A. (2012). Sampah dan Dampaknya Pada Kehidupan Kita. Dipetik 12 Juni 

2015 dari www.kompasiana.com. 

Mason, D. R., & Beard, V. A. (2008). Community-based Planning and Poverty 

Alleviation in Oaxaca, Mexico. Journal of Planning Education and Research 

27, 245-260.  

Mayasari, N. I. (2010). Analisis Profil Sosial-Ekonomi Rumah Tangga Berdasarkan 

Pola Pengeluaran antara Perdesaan dan Perkotaan di Provinsi Jawa Timur. Tesis. 

Jurusan Statistika FMIPA Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Surabaya. 

Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah. (2001). Keputusan Menteri Permukiman 

dan Prasarana Wilayah Nomor 534/KPTS/M/2001 tentang Pedoman Penentuan 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Penataan Ruang, Perumahan dan 

Permukiman dan Pekerjaan Umum. Jakarta. 

Nurlaila, N. (2013). Kemiskinan Masyarakat di Perkotaan; Tinjauan Struktural 

Kemiskinan pada Masyarakat Bantaran Sungai Kapuas Kota Pontianak. Jurnal 

Ilmu Sosiologi Vol. 1 No. 1.  

Pemerintah Kelurahan Tlogowaru. (2012). Profil Kelurahan Tlogowaru. Malang. 

Pemerintah Kota Malang. (2014). Kecamatan Kedungkandang Dalam Angka. Malang 

Pinilih, F. W., Budiharti, R., & Ekawati, Y. (2013). Pengembangan Instrumen Penilaian 

Produk pada Pembelajaran IPA untuk Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Fisika 

Vol.1 No.2, hal.23-27.  

Pratiwi, A. R. (2009). Kemiskinan dalam Perkembangan Kota Semarang: Karakteristik 

dan Respon Kebijakan. Tesis. Program Studi Magister Teknik Pembangunan 

Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro. Semarang. 

Prawito, A. (2011). Sistem Penyediaan Air Bersih. www.filobook.net: e-book. 



xii 

 

Purba, S. A. (2011). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen dalam 

Berbelanja di Pasar Tradisional dan Pasar Modern. Skripsi. Jurusan Sosial 

Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara. 

Roebyantho, H. (2011). Dampak Sosial Ekonomi Program Penanganan Kemiskinan 

melalui KUBE. Jakarta: P3KS Press. 

Saida, H. (2010). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Inflasi dengan Menggunakan 

Regresi Berganda. Tugas Akhir. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sumatera Utara. Medan. 

Santoso, S. (2014). Statistik Parametrik Konsep dan Aplikasi dengan SPSS. Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo. 

Senja, A. M. (2014). Analisis Fungsi Drainase untuk Mencegah Terjadinya Banjir di 

Kota Pontianak. Program Pasca Sarjana Ilmu Lingkungan Universitas 

Tanjungpura. Pontianak. 

Setiawan, N. (2007). Penentuan Ukuran Sampel Memakai Rumus Slovin dan Tabel 

Krejcie-Morgan: Telaah Konsep dan Aplikasinya. Artikel Diskusi Ilmiah. 

Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. 

Bandung. 

Setiawan, P. R. (2010). Kajian Pustaka Keterkaitan Infrastruktur Publik dan Ekonomi. 

Bulletin Elektronik. Direktorat Jenderal Penataan Ruang Kementerian Pekerjaan 

Umum. Jakarta. Dipetik 17 Juni 2015 dari penataanruang.pu.go.id. 

Setiyawati, A. (2007). Analisis Pengaruh PAD, DAU, DAK dan Belanja Pembangunan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan dan Pengangguran: Pendekatan 

Analisis Jalur. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia Vol.4, No.2., hal. 211-

228. 

Stephanie, I. (2010). Analisis Program Bantuan Pemerintah Terhadap Menurunnya 

Jumlah Kemiskinan di Jepang. Skripsi. Universitas Bina Nusantara. Jakarta. 

Sudirja, M. A. (2007). Pengelolaan Sumberdaya Alam Secara Terpadu untuk 

Memperkuat Perekonomian Lokal. SoilREns Journal Vol. 8 No. 15, 782-793. 

Sujito, E. (2013). Analisis Ketaatan Pedagang Membayar Retribusi Pengelolaan 

Sampah Pasar Tradisional di Kota Bandar Lampung. Tesis. Program Studi 

Magister Lingkungan Universitas Lampung. Lampung. 

Surtiani, E. E. (2006). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terciptanya Kawasan 

Permukiman Kumuh di Kawasan Pusat Kota (Studi Kasus: Kawasan Pancuran, 



xiii 

 

Salatiga). Tesis. Program Studi Magister Teknik Pembangunan Wilayah dan 

Kota Universitas Diponegoro. Semarang. 

Susanto, H. (2010, Juli 1). Kriteria Orang Miskin Indonesia Versi BPS. Artikel Berita 

Internet. Dipetik 12 Juni 2015 dari www.bisnis.news.viva.co.id. 

Taufiq, A., & dkk. (2010). Upaya Penanggulangan Kemiskinan Berbasis Pemberdayaan 

Masyarakat Lokal (Belajar dari Pelaksanaan Program Penanggulangan 

Kemiskinan Perkotaan di Kelurahan Bintoro, Kecamatan Demak, Kabupaten 

Demak). Jurnal Ilmu Politik Vol. 1 No. 1, hal 75-86. 

Tim Pemantauan dan Evaluasi Kebijakan Transportasi Nasional. (2009). Kebijakan dan 

Strategi untuk Meningkatkan Efisiensi Pengelolaan Infrastruktur Jalan Secara 

Berkelanjutan. Jakarta: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.  

Usman, S. (2010). Strategi Penciptaan Pelayanan Kesehatan Dasar untuk Kemudahan 

Akses Penduduk Desa Miskin. Jurnal Sosiologi UGM. 

Winoto, G. (2006). Pola Kemiskinan di Permukiman Nelayan Kelurahan Dompak Kota 

Tanjungpinang. Tesis. Program Studi Magister Teknik Pembangunan Wilayah 

dan Kota Universitas Diponegoro. Semarang. 

Wisnujati, S. N. (2007). Kebijakan Pemerintah Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perkotaan Mendorong Pembentukan Kelompok Swadaya 

Masyarakat. Jurnal Akuntansi, Manajemen Bisnis dan Sektor Publik (JAMBSP) 

Vol. 4 No. 1, hal. 67-83. 

 

 

 

 

  

 

 

 


